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ABSTRACT 

The incidence of hypertension is more common in elderly compared to younger age groups. The result of 
Basic Health Research (Riskesdas) in 2013 indicated that prevalence of hypertension in Indonesia was 25.8 
percent and it increased in 2018 to become 34.1 persen. One of the causes of hypertension is lack of calcium 
consumption. Currently, milk consumption in Indonesia is still low compared to several other ASEAN 
countries. The purpose of this study was to evaluate the relationship of milk consumption pattern to blood 
pressure in elderly women who were a member of Elderly Posyandu RW 05, Tanjung Barat Village. The cross 
sectional design was applied. Samples were taken purposively with inclusion criteria: did not have serious 
diseases, aged 60-65 years, willing to participate in this study. The ekslusion criteria were smoking, suffer 
from disease which affects increased blood pressure. Total subjects were 40 females. Data analysis was done 
using chi square test. The results showed that associations of blood pressure with age (p-value=0.235), 
education level (p-value 0.181) and history of hypertension (p-value 0.102) were not significant. The 
relationship between blood pressure and the consumption of milk was significant (p-value=0.012). In 
conclusion, there is a relationship between drinking milk and blood pressure significantly. It is suggested that 
elderly especially women are advised to consume milk to maintain their normal blood pressure. 

Keywords: milk consumption patterns, blood pressure, elderly women 

 
ABSTRAK 

Kejadian hipertensi banyak ditemukan pada kelompok pralansia dan lansia dibandingkan dengan kelompok 
usia yang lebih muda. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, hipertensi di 
Indonesia memiliki prevalensi sebesar 25,8 persen dan meningkat pada tahun 2018 menjadi 34,1 persen. Salah 
satu penyebab hipertensi yaitu karena kurangnya konsumsi kalsium. Saat ini, konsumsi susu di Indonesia 
masih rendah dibandingkan beberapa negara ASEAN lainnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
gambaran pola konsumsi susu terhadap tekanan darah pada wanita lansia anggota Posyandu RW 05 
Kelurahan Tanjung Barat. Jenis penelitian yang digunakan dengan desain penelitian cross sectional 
menggunakan chi-square. Sampel diambil menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi seperti 
usia 60-65 tahun, tidak memiliki penyakit komplikasi dan bersedia menjadi responden sedangkan kriteria 
ekskulisi seperti merokok,mengonsumsi alkohol, sedang menderita sakit yang mempengaruhi penigkatan 
tekanan darah. Total subjek pada penelitian ini berjumlah 40 responden wanita. Hasil penelitian menunjukkan 
hubungan antara tekanan darah dengan usia (p-value=0.235),tingkat pendidikan (p-value 0,181) dan riwayat 
hipertensi (p-value 0,102) ke-tiganya tidak ada hubungan yang bermakna sedangkan hubungan tekanan darah 
dengan susu memiliki nilai p=0,012 terdapat hubungan bermakna secara signifikan. Oleh karena itu, kepada 
para lansia khususnya wanita disarankan untuk mengonsumsi susu karena dari hasil penelitian ini ditemukan 
bahwa lansia yang sering mengonsumsi susu sebagian besar memiliki tekanan darah yang normal. 

Kata Kunci: pola konsumsi susu, tekanan darah, wanita lansia 

PENDAHULUAN 

ekanan darah merupakan faktor yang sangat penting pada sistem sirkulasi. Peningkatan atau penurunan 
tekanan darah akan mempengaruhi homeostatis di dalam tubuh. Terdapat dua jenis kelainan tekanan darah 
yaitu tekanan darah rendah (hipotensi) dan tekanan darah tinggi (hipertensi).1 Hipertensi adalah suatu 

keadaan dimana peningkatan darah sistolik berada diatas batas normal yaitu >140 mmHg dan tekanan darah 
diastolik >90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup 
istirahat/tenang.2 Hipertensi seringkali disebut sebagai silent killer karena gejala pada umumnya tanpa keluhan 
sehingga penderita tidak mengetahui menderita hipertensi. Namun, kemudian mendapatkan dirinya tersebut 
sudah terdapat penyakit penyerta atau komplikasi dari hipertensi.3 

 

T 
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Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, hipertensi di Indonesia memiliki 
prevalensi sebesar 34,1 persen.4 Jumlah tersebut meningkat bila dibandingkan dengan data Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) tahun 2013 yaitu 25,8 persen.5 Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuni (2016) menyebutkan 
bahwa kejadian hipertensi lebih banyak ditemukan pada kelompok pralansia dan lansia dibandingkan dengan 
kelompok usia yang lebih muda.6 Penelitian tersebut didukung oleh data Riskesdas (2018) yang menunjukkan 
bahwa proporsi kelompok lansia 60 tahun dan lebih tua memiliki prevalensi hipertensi tertinggi. Risiko hipertensi 
meningkat seiring dengan bertambahnya usia dikarenakan pada usia lanjut terjadi kemunduran sel-sel akibat 
proses penuaan yang dapat berakibat pada kelemahan organ, kemunduran fisik, dan timbulnya berbagai macam 
penyakit terutama penyakit degeneratif.7 

Hipertensi paling banyak diderita oleh perempuan dengan prevalensi sebesar 36,85 persen, dibandingkan 
dengan laki-laki yaitu 31,34 persen.4 Pada penelitian yang dilakukan Mansjoer Arief (2000) mengungkapkan bahwa 
perempuan menopause memiliki pengaruh terhadap kejadian hipertensi. Perempuan menopause mengalami 
perubahan hormonal yang menyebabkan kenaikan berat badan dan tekanan darah menjadi lebih reaktif terhadap 
konsumsi natrium, sehingga mengakibatkan peningkatan tekanan darah.8 

Beberapa faktor yang diketahui menyebabkan terjadinya hipertensi terdiri dari faktor penyebab yang dapat 
dimodifikasi (diet, obesitas, merokok, dan konsumsi alkohol) dan faktor penyebab yang tidak dapat dimodifikasi 
(usia, ras, jenis kelamin, dan genetik).9 Zat gizi mikro yang berperan dalam perkembangan hipertensi salah 
satunya karena asupan natrium (Na) dalam jumlah yang berlebihan dalam waktu tertentu.10 Asupan natrium yang 
meningkat menyebabkan tubuh meretensi cairan, yang meningkatkan volume darah. Jantung harus memompa 
keras untuk mendorong volume darah yang meningkat melalui ruang yang semakin sempit, yang mengakibatkan 
tekanan darah menjadi tinggi yang disebut hipertensi.11 

Berbanding terbalik dengan natrium, kalsium (Ca) diketahui dapat menurunkan tekanan darah melalui 
perannya dalam relaksasi otot polos. Asupan tinggi kalsium dapat berkontribusi terhadap penurunan tekanan 
darah, serta mempunyai peranan untuk menurunkan lemak tubuh yang merupakan faktor risiko terjadinya 
hipertensi.12 Konsumsi kalsium rata-rata masyarakat Indonesia, yaitu sebesar 254 mg/hari atau hanya seperempat 
dari Angka Kecukupan Gizi (AKG), yaitu 1000-1200 mg/hari untuk orang dewasa.13 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa asupan kalsium yang rendah dapat menjadi faktor risiko 
untuk berkembangnya hipertensi, terutama wanita dengan riwayat hipertensi.14 Dalam Nurses’ Health Study 
menyebutkan bahwa wanita dengan asupan kalsium ≥800 mg/hari akan mempunyai risiko hipertensi yang lebih 
rendah.15 

Susu adalah sumber utama kalsium. Péptida susu yang mengandung inhibitor Angiotensin Converting 
Enzym (ACE) dapat memberikan efek penurunan pada tekanan darah.16 Saat ini, konsumsi susu di Indonesia 
masih rendah, yaitu 11,8 liter per kapita per tahun, dibandingkan beberapa negara ASEAN lainnya, yaitu 20 liter 
per kapita per tahun.17 Penelitian yang dilakukan oleh Rosihan Anwar (2014) menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara faktor risiko konsumsi susu dengan kejadianhipertensi. Hasil penelitian lainnya 
juga menunjukkan bahwa mengonsumsi susu 100-500 gram per hari dapat mengurangi risiko hipertensi.18 Data 
Riskesdas menunjukkan terjadinya peningkatan prevalensi hipertensi di DKI Jakarta. Pada tahun 2013, prevalensi 
hipertensi di DKI Jakarta sebesar 20,0 persen, kemudian meningkat menjadi 33,43 persen pada tahun 2018.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti akan melakukan penelitian terkait gambaran pola konsumsi 
susu terhadap tekanan darah pada wanita lansia anggota Posyandu RW 05 Kelurahan Tanjung Barat yang berada 
di Jakarta Selatan. Alasan peneliti memilih tempat penelitian tersebut dikarenakan Jakarta Selatan merupakan 
salah satu bagian dari DKI Jakarta yang terjadi peningkatan prevalensi hipertensi. Selain itu, lokasi tersebut belum 
pernah dijadikan tempat penelitian untuk penelitian yang serupa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross sectional menggunakan 
purposive sampling, jumlah responden 40 wanita lansia yang merupakan anggota posyandi RW 05 Kelurahan 
Tanjung Barat, Kecamatan Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan. Variabel yang diteliti adalah karakteristik subjek yang 
meliputi usia, tingkat pendidikan, dan riwayat hipertensi, serta data lainnya yaitu pola konsumsi susu dan status 
tekanan darah. Pengambilan data menggunakan teknik wawancara secara langsung dan pengisian kuesioner 
dengan bantuan satu enumerator yang terlatih, serta pengukuran tekanan darah dengan bantuan perawat 
Puskesmas Kelurahan Tanjung Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Maret 2022 dengan 
menerapkan protokol kesehatan. Penelitian ini telah diizinkan oleh komisi etik dengan nomor 
LB.02.01/I/KE/31/131/2022. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di Puskesmas Kelurahan Tanjung Barat dengan cara 
wawancara, diperoleh karakteristik responden yang dijelaskan dalam Tabel 1. Berdasarkan Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa dari 40 responden sebagian besar responden jarang mengonsumsi susu yaitu sebesar 60,0 
persen (24 responden), sedangkan responden yang sering mengonsumsi susu sebesar 40,0 persen (16 
responden). Bakteri probiotik yang terdapat dalam fermented dairy product memiliki manfaat yang baik untuk 
kesehatan termasuk mengendalikan tekanan darah. Bakteri probiotik mampu mengendalikan tekanan darah 
dengan mekanisme menghambat angiotensin-converting enzyme (ACE) yang dilakukan oleh ACE inhibitory 
peptides yang dihasilkan secara efektif dari aktivitas mikrobial fermentasi bakteri probiotik pada fermented dairy 
product.19 Hasil penelitian Alberto Lana, Jose R., Pilar Guallar, dkk (2018) menyatakan bahwa responden yang 
mengonsumsi susu rendah lemak selama 7 kali/minggu memiliki tekanan darah diastolik 1,74 mmHg lebih rendah 
dibandingkan responden yang mengonsumsi <1 kali/minggu. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 40 responden sebagian besar responden memiliki tekanan 
darah prahipertensi dan hipertensi yang sama rata yaitu sebesar 37,5 persen (15 responden), sedangkan 
responden yang memiliki tekanan darah normal sebesar 25,0 persen (10 responden). Hasil penelitian ini 
menunjukkan proporsi hipertensi lebih tinggi dibanding dengan data Riskesdas (2018). Data Riskesdas  (2018) 
menunjukkan bahwa hipertensi di DKI Jakarta memiliki prevalensi sebesar 33,43 persen. 

 
 

Tabel 1 
Karakteristik Responden (n=40) 

Aspek Penilaian n % 

Umur (tahun)   
≤ 62 tahun 23 57,5 
>62 tahun 17 42,5 

Tingkat Pendidikan   
Tidak Sekolah 4 10,0 
Rendah (SD-SMP) 26 65,0 
Tinggi (SMA-PT) 10 25,0 

Riwayat Hipertensi   
Ada 11 27,5 
Tidak Ada 29 72,5 

 
 

 
Tabel 2 

Data Pola Konsumsi Susu Responden (n=40) 

Pola Konsumsi n % 

Jarang (<1x/hari) 24 60,0 
Sering (≥1x/hari) 16 40,0 

 
 
 

Tabel 3 
Data Tekanan Darah Responden (n=40) 

Tekanan Darah n % 

Normal (<120/80 mmgHg) 10 25,0 
Prahipertensi (120/80 – 139/89 
mmHg) 

15 37,5 

Hipertensi (≥140/90 mmHg) 15 37,5 
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Tabel 4 
Tekanan Darah Berdasarkan Usia, Tingkat Pendidikan, Riwayat Hipertensi Keluarga, dan  

Pola Konsumsi Susu Responden 

Aspek yang Dinilai 

Tekanan Darah 
p-

value 
Normal Prahipertensi Hipertensi 

n % n % n % 

Usia        
≤ 62 tahun 8 34,8 8 34,8 7 30,4 

0,235 
> 62 tahun 2 11,8 7 41,2 8 57,1 

Tingkat Pendidikan        
Tidak Sekolah 0 0 1 25,0 3 75,0 

0,181 Rendah (SD-SMP) 6 23,1 9 34,6 11 42,3 
Tinggi (SMA-PT) 4 40,0 5 50,0 1 10,0 

Riwayat Hipertensi Keluarga  
Tidak Ada 8 27,6 13 44,8 8 27,6 

0,102 
Ada 2 18,2 2 18,2 7 63,6 

Pola Konsumsi Susu        
Sering (≥ 1x/hari) 8 50,0 4 25,0 4 25,0 

0,012 
Jarang (<1x/hari) 2 8,3 11 45,8 11 45,8 

 
 
Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa pada variabel usia untuk tekanan darah kategori normal 

banyak ditemukan pada responden yang berusia ≤62 tahun yaitu sebesar 34,8 persen, pada tekanan darah 
kategori prahipertensi banyak ditemukan pada responden yang berusia >62 tahun sebesar 41,2 persen, 
sedangkan pada tekanan darah kategori hipertensi juga banyak ditemukan pada responden berusia >62 tahun 
sebesar 47,1 persen. Hasil uji chi square didapatkan nilai p=0,235 yang artinya tidak terdapat hubungan bermakna 
antara usia dengan tekanan darah. Bertambahnya usia dapat menurunkan elastisitas arteri, sehingga tekanan 
darah meningkat. Hal ini dikarenakan adanya perubahan struktural dan fungsional pada pembuluh darah perifer 
yang berpengaruh pada perubahan tekanan darah seseorang dengan usia lanjut.20 

Pada variabel tingkat pendidikan, untuk tekanan darah kategori normal banyak ditemukan pada responden 
dengan tingkat pendidikan tinggi yaitu sebesar 40,0 persen, pada tekanan darah kategori prahipertensi juga 
banyak ditemukan pada responden dengan tingkat pendidikan tinggi sebesar 50,0 persen, sedangkan pada 
tekanan darah kategori hipertensi banyak ditemukan pada responden yang tidak sekolah sebesar 75,0 persen. 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p=0,181 yang artinya tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat 
pendidikan dengan tekanan darah. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam menerima berbagai 
informasi pesan kesehatan dan gaya hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan 
seseorang terkait dengan kesehatan, salah satunya terkait dengan hipertensi serta bahaya yang ditimbulkan, 
semakin tinggi pula partisipasinya terhadap peengendalian hipertensi.21 

Pada variabel riwayat hipertenensi keluarga, untuk tekanan darah kategori normal banyak ditemukan pada 
responden yang tidak memiliki riwayat hipertensi keluarga yaitu sebesar 27,6 persen, pada tekanan darah kategori 
prahipertensi juga banyak ditemukan pada responden yang tidak memiliki riwayat hipertensi keluarga sebesar 44,8 
persen, sedangkan pada tekanan darah kategori hipertensi banyak ditemukan pada responden yang memiliki 
riwayat hipertensi keluarga sebesar 63,6 persen. Hasil uji chi square didapatkan nilai p=0,102 yang artinya tidak 
terdapat hubungan bermakna antara riwayat hipertensi dengan tekanan darah. Risiko menderita hipertensi sangat 
tinggi apabila dalam keluarga memiliki riwayat atau keturunan hipertensi. Hipertensi banyak dijumpai pada 
penderita kembar monozigot (satu telur), apabila salah satunya menderita hipertensi.22 

Pada variabel pola konsumsi susu, untuk tekanan darah kategori normal banyak ditemukan pada 
responden yang sering mengonsumsi susu yaitu sebesar 50,0 persen, sedangkan pada tekanan darah kategori 
prahipertensi dan hipertensi banyak ditemukan pada responden yang jarang mengonsumsi susu sebesar 45,8 
persen. Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan nilai p=0,012 yang artinya terdapat hubungan bermakna 
antara pola konsumsi susu dengan tekanan darah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hartanti (2007) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 
konsumsi susu dengan kejadian hipertensi dengan p-value = 0,045, dimana susu berperan sebagai faktor protektif 
terhadap kejadian hipertensi. Dalam penelitian tersebut, susu yang digunakan yaitu jenis susu kental manis, susu 
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fullcream, susu rendah lemak, susu skim, dan susu fermentasi. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ghadeer S., Jeremiah, Queenie Chan, dkk (2018) di Inggris dan Amerika Serikat yang menyatakan 
bahwa asupan susu rendah lemak yang lebih besar berkaitan dengan tekanan darah sistolik 2,31 mmHg lebih 
rendah dan tekanan diastolik 2,27 mmHg lebih rendah. 

Selain jenis susu rendah lemak, penelitian yang dilakukan oleh Jia-Yi Dong, Ignatius M, Kimmo Makinen, 
dkk (2013) menunjukkan bahwa susu fermentasi probiotik juga memiliki efek penurunan tekanan darah pada 
subjek prahipertensi dan hipertensi.23 Produk susu fermentasi berpengaruh juga terhadap tekanan darah karena 
mengandung probiotik yang dapat menghasilkan tripeptida IPP (isoleusil-prolil-prolin) dan VPP (valil-prolil-prolin) 
dari fermentasi protein susu yang dapat menghambat perubahan angitensi I menjadi angiotensin II. 

Susu selama ini dikenal sebagai sumber kalsium yang dapat menurunkan tekanan darah melalui efeknya 
pada pengaturan dan kontraksi otot polos, termasuk pada dinding pembuluh darah.12 Skema mekanisme yang 
terlibat dalam kenaikan tekanan darah akibat asupan kalsium yang rendah, yaitu hubungan antara hormon 
calciotropic dan pengatur tekanan darah. Asupan kalsium yang rendah dapat meningkatkan kadar serum kalsitriol, 
merangsang fungsi paratiroid, dan meningkatkan sekresi renin. Kalsitriol dapat meningkatkan konsentrasi kalsium 
bebas sitosol yang menyebabkan kontraksi sel otot polos pembuluh darah (vasokonstriksi). Kelenjar paratiroid 
mengeluarkan hormon paratiroid dan mungkin faktor hipertensi paratiroid. Pelepasan renin dirangsang baik oleh 
kalsium ekstraseluler rendah dan hormon paratiroid, mengaktifkan sistem renin-angiotensin-aldosteron (RAAS). 
Selain itu, hormon paratiroid meningkatkan sintesis angiotensin II dan aldosteron, yang juga menyebabkan 
vasokonstriksi dan meningkatkan reabsorpsi air ginjal, sehingga dapat meningkatkan tekanan darah.24 

Komponen lain dalam susu yang berperan dalam penurunan tekanan darah adalah peptida yang 
terkandung dalam susu. Protein susu, baik kasein maupun protein whey merupakan sumber dari peptida 
penghambat Angiotensin Converting Enzym (ACE). Penghambat ACE ini berperan dalam menghambat 
perubahan angiotensin I menjadi angiotensin II yang aktif dan mempunyai efek vasokontriksi pembuluh darah. 
Selain peptida dan kalsium, magnesium dan kalium yang terdapat pada susu diperkirakan juga dapat membantu 
menurunkan tekanan darah.25 

Selain ptotein pada susu hewani, protein kedelai diperkirakan dapat menurunkan tekanan darah 
dikarenakan kaya akan arginin, vasodepressor yang potensial. Asam amino spesifik seperti arginin, tirosin, 
triptofan, metionin, dan glutamat dapat mempengaruhi neurotransmitter atau faktor humoral yang mempengaruhi 
tekanan darah.12 Susu mengandung beberapa zat gizi yang dapat membantu menurunkan tekanan darah. Akan 
tetapi, susu juga mengandung lemak jenuh dan kolesterol yang berpengaruh terhadap tekanan darah. Jumlah 
lemak jenuh dan kolesterol yang terkandung dalam susu berbeda sesuai jenisnya. Pengaruh yang diberikan susu 
fullcream yang tinggi lemak akan berbeda dengan susu skim yang rendah lemak, maupun susu fermentasi yang 
mengandung banyak peptida bioaktif. Namun, hasil dari suatu penelitian menunjukkan bahwa tanpa 
memperhatikan jumlah kandungan lemaknya, susu memberikan efek protektif terhadap kejadian hipertensi.12 

 

SIMPULAN 

Sebanyak 40 wanita lansia ikut serta dalam penelitian ini, sebagian besar responden berusia 60 tahun, 
yaitu sebanyak 22,5 persen dengan tingkat pendidikan yang rendah (SD-SMP) sebanyak 65,0 persen, dan tidak 
memiliki riwayat hipertensi sebanyak 72,5 persen. Sebagian besar responden jarang mengonsumsi susu yaitu 
sebanyak 60,0 persen. Sebagian besar responden memiliki tekanan darah dengan kategori prahipertensi dan 
hipertensi yang sama rata yaitu sebanyak 37,5 persen. Tidak terdapat hubungan bermakna antara usia dengan 
tekanan darah. Tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dengan tekanan darah. Tidak 
terdapat hubungan bermakna antara riwayat hipertensi dengan tekanan darah. Terdapat hubungan bermakna 
antara pola konsumsi susu dengan tekanan darah menggunakan uji chi square. 
 
SARAN 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu kepada para lansia 
khususnya wanita disarankan untuk mengonsumsi susu karena dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa lansia 
yang sering mengonsumsi susu sebagian besar memiliki tekanan darah yang normal. Dari hasil penelitian ini pula, 
saran untuk mengonsumsi susu dapat mencegah naiknya tekanan darah untuk lansia dengan kategori 
prahipertensi dan dapat mengontrol atau membantu menurunkan tekanan darah untuk lansia dengan kategori 
hipertensi. 
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